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Abstrak: Perkembangan Artificial Intelligence (AI), khususnya ChatGPT, telah 

membuka peluang baru dalam mendukung proses pembelajaran di perguruan tinggi, 

termasuk pada bidang pendidikan akuntansi. Namun, efektivitas pembelajaran 

berbantuan AI tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa terhadap kemanfaatan dan kepercayaan 

terhadap teknologi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan kepercayaan (trust) terhadap 

efektivitas pembelajaran akuntansi berbantuan ChatGPT. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 100 mahasiswa Program Studi 

Akuntansi yang pernah menggunakan ChatGPT dalam proses pembelajaran. Data 

dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan dan 

kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran 

akuntansi. Model penelitian mampu menjelaskan 61,4% variasi efektivitas 

pembelajaran (R² = 0,614). Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan 

pengukuran efektivitas pembelajaran akuntansi berbantuan ChatGPT melalui 

integrasi perspektif Technology Acceptance Model (TAM) dan Trust Theory dalam 

konteks AI generatif. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi 

perguruan tinggi dan pengembang AI dalam merancang strategi implementasi 

ChatGPT yang mampu meningkatkan persepsi kemanfaatan, kepercayaan 

mahasiswa, dan efektivitas pembelajaran akuntansi. 

 

Kata kunci: Artificial Intelligence, ChatGPT, Persepsi Kemanfaatan, Kepercayaan, 

Efektivitas Pembelajaran, Akuntansi Keperilakuan. 

 

Abstract: Artificial Intelligence (AI), particularly ChatGPT, has increasingly been 

integrated into higher education to support teaching and learning activities. 

However, the effectiveness of AI-assisted learning depends not only on the 

availability of the technology but also on students' perceptions of its usefulness and 

their trust in the technology. This study examines the effects of perceived usefulness 

and trust on the effectiveness of AI-assisted accounting learning among 

undergraduate accounting students in Indonesia. A quantitative research design was 

employed using a survey of 100 undergraduate accounting students who had 
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experience using ChatGPT for learning purposes. Data were analyzed using Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate that 

both perceived usefulness and trust have positive and significant effects on 

accounting learning effectiveness, with the proposed model explaining 61.4% of the 

variance (R² = 0.614). The novelty of this study lies in the development of a 

measurement of AI-assisted accounting learning effectiveness by integrating the 

Technology Acceptance Model (TAM) and Trust Theory within the context of 

generative AI. The findings provide practical implications for higher education 

institutions and AI developers in designing AI-assisted learning environments that 

enhance students' perceived usefulness, trust, and accounting learning effectiveness. 

 

Keywords: Artificial Intelligence, ChatGPT, Perceived Usefulness, Trust, Learning 

Effectiveness, Accounting Behavior. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Artificial intelligence (AI) telah muncul sebagai salah satu inovasi teknologi paling berpengaruh yang 

mentransformasi pendidikan tinggi di era digital. Kemajuan AI generatif, khususnya ChatGPT, telah mengubah 

cara mahasiswa mengakses informasi, memecahkan masalah akademik, dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

Berbeda dengan teknologi pendidikan konvensional, ChatGPT menyediakan dukungan pembelajaran yang 

interaktif, personal, dan real-time melalui penjelasan, umpan balik langsung, serta bantuan dalam 

mengeksplorasi konsep-konsep kompleks. Potensi tersebut mendorong semakin luasnya integrasi ChatGPT 

dalam pendidikan tinggi untuk meningkatkan pengalaman belajar dan mempersiapkan mahasiswa menghadapi 

era kerja berbasis AI. Namun, pemanfaatannya juga menimbulkan tantangan terkait akurasi informasi, integritas 

akademik, penggunaan secara etis, serta potensi ketergantungan mahasiswa terhadap konten yang dihasilkan AI. 

Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang menentukan penggunaan ChatGPT secara efektif menjadi isu 

penting dalam penelitian pendidikan tinggi [1]-[10]. 

 

Integrasi ChatGPT menjadi semakin relevan dalam pendidikan akuntansi karena mahasiswa tidak hanya dituntut 

menguasai konsep, tetapi juga mengembangkan kemampuan analitis, penilaian profesional, pemecahan masalah, 

dan pengambilan keputusan etis. ChatGPT berpotensi mendukung proses tersebut melalui penjelasan konsep 

akuntansi, analisis kasus, contoh ilustratif, dan respons langsung terhadap pertanyaan mahasiswa. Namun, 

penggunaan yang berlebihan berisiko mengurangi kesempatan mahasiswa mengembangkan penalaran 

independen dan kemampuan berpikir kritis apabila informasi yang dihasilkan AI tidak akurat atau kurang sesuai 

dengan konteks. Dengan demikian, efektivitas penggunaan ChatGPT dalam pendidikan akuntansi tidak hanya 

bergantung pada kemampuan teknologi, tetapi juga pada bagaimana mahasiswa memanfaatkan teknologi 

tersebut dalam proses pembelajaran [9], [10]. 

 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji adopsi ChatGPT di pendidikan tinggi, sebagian besar masih 

berfokus pada penerimaan teknologi, niat penggunaan, kepuasan belajar, dan kinerja akademik secara umum 

[2], [11], [12]. Technology Acceptance Model (TAM) telah banyak digunakan untuk menjelaskan penerimaan 

mahasiswa terhadap ChatGPT, namun bukti empiris mengenai bagaimana persepsi kemanfaatan (perceived 

usefulness) dan kepercayaan (trust) memengaruhi efektivitas pembelajaran, khususnya dalam pendidikan 

akuntansi, masih terbatas [1],[13]. Kondisi ini menjadi penting karena pembelajaran akuntansi memiliki 

karakteristik yang menekankan kemampuan penalaran analitis, pemecahan masalah, dan penilaian profesional, 

sehingga efektivitas pembelajaran berbantuan AI pada bidang ini dapat berbeda dibandingkan disiplin ilmu 

lainnya [14]. 

 

Selain itu, meskipun mahasiswa memiliki akses terhadap teknologi AI yang sama, efektivitas pembelajaran yang 

diperoleh dapat berbeda karena adanya perbedaan persepsi terhadap kemanfaatan ChatGPT serta tingkat 

kepercayaan terhadap akurasi, keandalan, dan kredibilitas informasi yang dihasilkannya. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut merupakan determinan penting dalam penerimaan teknologi berbasis 
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AI oleh mahasiswa [1], [2], [9], [11]-[13]. Namun, penelitian yang secara simultan menguji pengaruh persepsi 

kemanfaatan dan kepercayaan terhadap efektivitas pembelajaran akuntansi berbantuan ChatGPT, khususnya 

pada mahasiswa program sarjana akuntansi di Indonesia, masih sangat terbatas [15]. 

 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi kemanfaatan dan kepercayaan 

terhadap efektivitas pembelajaran akuntansi berbantuan ChatGPT pada mahasiswa akuntansi S1 di Indonesia. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai pembelajaran berbantuan AI dengan 

memperluas penerapan Technology Acceptance Model (TAM) dan Trust Theory dalam konteks AI generatif. 

Selain itu, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pengembangan instrumen pengukuran efektivitas 

pembelajaran akuntansi berbantuan ChatGPT serta memberikan implikasi praktis bagi perguruan tinggi dan 

pengembang AI dalam merancang implementasi ChatGPT yang mampu meningkatkan persepsi kemanfaatan, 

kepercayaan, dan efektivitas pembelajaran. 

 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

2.1 Kerangka Penelitian 

 

Perkembangan pesat kecerdasan buatan generatif telah secara signifikan mengubah praktik pembelajaran di 

pendidikan tinggi, termasuk pendidikan akuntansi. Di antara berbagai aplikasi AI, ChatGPT telah muncul 

sebagai alat pendukung pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa untuk mendapatkan penjelasan, 

memecahkan masalah akademik, dan mengakses sumber belajar secara lebih efisien. Namun, efektivitas 

pembelajaran yang menggunakan ChatGPT tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi AI, tetapi juga 

oleh bagaimana mahasiswa memahami dan menanggapi penggunaannya. Berdasarkan Model Penerimaan 

Teknologi (TAM), persepsi kemanfaatan mewakili keyakinan mahasiswa bahwa penggunaan ChatGPT dapat 

meningkatkan kinerja pembelajaran mereka, sedangkan kepercayaan mencerminkan keyakinan mereka terhadap 

keakuratan, kredibilitas, dan keandalan informasi yang dihasilkan AI. Faktor-faktor psikologis ini diharapkan 

dapat memengaruhi sejauh mana ChatGPT berkontribusi pada pembelajaran akuntansi yang efektif. Oleh karena 

itu, penelitian ini mengusulkan bahwa persepsi kemanfaatan dan kepercayaan merupakan penentu penting 

efektivitas pembelajaran akuntansi melalui penggunaan ChatGPT [1], [2], [11], [13]. Kerangka penelitian yang 

diusulkan adalah sebagai berikut  

 

     Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2. Landasan Teori 

 

2.2.1 Technology Acceptance Model (TAM) 
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Technology Acceptance Model (TAM), yang diperkenalkan oleh Davis [1], merupakan salah satu kerangka 

teoretis yang paling banyak digunakan untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan teknologi informasi oleh 

pengguna. Model ini menjelaskan bahwa individu cenderung menerima dan menggunakan suatu teknologi 

apabila mereka meyakini bahwa teknologi tersebut bermanfaat dalam meningkatkan kinerja serta mudah 

digunakan. Di antara konstruk-konstruk dalam TAM, persepsi kemanfaatan secara konsisten diakui sebagai 

salah satu determinan terkuat penerimaan teknologi karena pengguna lebih cenderung memanfaatkan teknologi 

yang diyakini mampu meningkatkan efektivitas dan produktivitas mereka [1]. 

 

Dalam konteks pendidikan tinggi, perkembangan pesat kecerdasan buatan generatif telah memperluas penerapan 

TAM untuk menjelaskan penerimaan mahasiswa terhadap teknologi pembelajaran berbantuan AI, termasuk 

ChatGPT. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memandang ChatGPT sebagai alat 

pembelajaran yang bermanfaat cenderung lebih bersedia mengintegrasikannya ke dalam proses belajar, sehingga 

dapat meningkatkan kinerja akademik, memperdalam pemahaman konsep, serta mendukung pembelajaran 

mandiri [2], [12]. Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa persepsi kemanfaatan tetap menjadi 

konstruk fundamental dalam menjelaskan bagaimana mahasiswa merespons dan memanfaatkan teknologi AI 

untuk mendukung efektivitas pembelajaran. 

 

Dalam pendidikan akuntansi, persepsi kemanfaatan sangat penting karena aktivitas pembelajaran mengharuskan 

mahasiswa untuk memahami konsep akuntansi, menganalisis informasi keuangan, memecahkan masalah 

akuntansi, dan mengembangkan penilaian profesional. ChatGPT berpotensi memfasilitasi proses pembelajaran 

ini dengan memberikan penjelasan langsung, diskusi interaktif, dan bantuan pemecahan masalah. Oleh karena 

itu, Penerimaan Teknologi memberikan landasan teoritis yang tepat untuk menjelaskan bagaimana persepsi 

mahasiswa tentang kegunaan ChatGPT dapat berkontribusi pada efektivitas pembelajaran akuntansi. 

 

2.2.2 Teori Kepercayaan (Trust Theory) 

 

Kepercayaan secara luas diakui sebagai faktor fundamental yang memengaruhi kesediaan individu untuk 

bergantung pada teknologi dan sistem informasi. Mayer, Davis, dan Schoorman [16] mendefinisikan 

kepercayaan sebagai kesediaan individu untuk rentan terhadap tindakan pihak lain berdasarkan harapan bahwa 

pihak lain akan bertindak secara kompeten, andal, dan berintegritas. Dalam konteks adopsi teknologi, 

kepercayaan mencerminkan keyakinan pengguna bahwa sistem teknologi mampu memberikan informasi yang 

akurat, andal, dan kredibel, sehingga mengurangi ketidakpastian dan mendorong penggunaan berkelanjutan. 

 

Munculnya kecerdasan buatan generatif, khususnya ChatGPT, semakin menekankan pentingnya kepercayaan 

dalam lingkungan pendidikan. Meskipun ChatGPT menawarkan akses cepat ke informasi dan dukungan 

pembelajaran yang dipersonalisasi, kekhawatiran mengenai keakuratan, konsistensi, dan kredibilitas respons 

yang dihasilkan AI tetap ada. Akibatnya, kepercayaan mahasiswa terhadap informasi yang diberikan oleh 

ChatGPT menjadi penentu penting apakah mereka bersedia menggunakan teknologi tersebut sebagai 

pendamping pembelajaran. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan yang lebih tinggi 

mendorong mahasiswa untuk menggunakan teknologi pembelajaran berbantuan AI dengan lebih percaya diri 

dan efektif, sedangkan tingkat kepercayaan yang lebih rendah dapat mengurangi kesediaan mahasiswa untuk 

mengandalkan informasi yang dihasilkan AI [11], [13]. 

 

Dalam pendidikan akuntansi, kepercayaan sangat penting karena mahasiswa dituntut untuk menafsirkan 

informasi keuangan, menerapkan standar akuntansi, dan menggunakan pertimbangan profesional. Aktivitas 

pembelajaran ini membutuhkan informasi yang akurat dan andal untuk mendukung pengambilan keputusan 

yang tepat. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki kepercayaan lebih besar terhadap keakuratan dan 

keandalan ChatGPT diharapkan dapat memanfaatkan teknologi tersebut secara lebih efektif sebagai alat bantu 

pembelajaran, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran akuntansi. 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

 

2.3.1 Persepsi kemanfaatan dan Efektivitas pembelajaran Akuntansi 
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Kegunaan yang dirasakan telah diakui secara luas sebagai salah satu penentu utama penerimaan teknologi 

karena pengguna lebih cenderung mengadopsi dan memanfaatkan teknologi yang mereka yakini dapat 

meningkatkan kinerja mereka [1]. Dalam konteks pendidikan tinggi, konsep ini menjadi semakin relevan dengan 

adopsi cepat kecerdasan buatan generatif, khususnya ChatGPT, sebagai alat pendukung pembelajaran. 

Mahasiswa yang menganggap ChatGPT bermanfaat lebih cenderung mengintegrasikannya ke dalam aktivitas 

pembelajaran mereka, memungkinkan mereka untuk mengakses sumber daya pembelajaran secara lebih efisien, 

mendapatkan penjelasan langsung, dan meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep akademik. 

 

Studi sebelumnya secara konsisten menemukan bahwa kegunaan yang dirasakan secara positif memengaruhi 

penerimaan dan pemanfaatan teknologi pembelajaran berbantuan AI oleh mahasiswa. Mahasiswa yang 

menganggap ChatGPT bermanfaat untuk menyelesaikan tugas pembelajaran, meningkatkan prestasi akademik, 

dan mendukung pembelajaran mandiri cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dengan 

lingkungan pembelajaran berbantuan AI [2], [12], [13]. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan 

tidak hanya terkait dengan adopsi teknologi tetapi juga berkontribusi pada kualitas pengalaman belajar 

mahasiswa. 

 

Dalam pendidikan akuntansi, persepsi kemanfaatan diharapkan memainkan peran yang lebih penting karena 

mahasiswa dituntut untuk memahami konsep akuntansi, menganalisis informasi keuangan, menerapkan standar 

akuntansi, dan memecahkan masalah akuntansi yang kompleks. ChatGPT dapat mendukung aktivitas 

pembelajaran ini dengan memberikan penjelasan tepat waktu, diskusi interaktif, dan umpan balik langsung. 

Ketika mahasiswa menganggap ChatGPT sebagai pendamping pembelajaran yang bermanfaat, mereka lebih 

cenderung menggunakan teknologi tersebut secara efektif, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran 

akuntansi. Oleh karena itu, hipotesis berikut diajukan: 

           

H1:Persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran akuntansi 

melalui penggunaan ChatGPT. 

 

2.3.2 Kepercayaan dan Efektivitas Pembelajaran Akuntansi 

 

Kepercayaan telah menjadi faktor yang semakin penting dalam menentukan keberhasilan adopsi dan 

pemanfaatan kecerdasan buatan di lingkungan pendidikan. Berbeda dengan sumber belajar konvensional, 

ChatGPT menghasilkan respons secara dinamis menggunakan kecerdasan buatan, sehingga mengharuskan 

mahasiswa mengevaluasi keakuratan, keandalan, dan kredibilitas informasi yang diberikan. Akibatnya, 

mahasiswa yang memiliki kepercayaan lebih besar terhadap informasi yang dihasilkan AI lebih cenderung 

menggunakan ChatGPT secara konsisten sebagai teman belajar, sedangkan mahasiswa yang tingkat 

kepercayaannya lebih rendah mungkin enggan mengandalkan teknologi tersebut selama proses pembelajaran 

mereka [16]. 

 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kepercayaan berdampak positif terhadap penerimaan 

mahasiswa dan kelanjutan penggunaan teknologi pembelajaran berbantuan AI. mahasiswa yang memercayai 

keakuratan dan keandalan ChatGPT cenderung menggunakan teknologi ini dengan lebih percaya diri, terlibat 

lebih aktif dalam aktivitas pembelajaran berbantuan AI, dan mendapatkan lebih banyak manfaat dari 

kemampuan pendidikannya [11], [13]. Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan memainkan peran penting 

dalam memaksimalkan manfaat pendidikan dari kecerdasan buatan generatif. 

 

Dalam pendidikan akuntansi, kepercayaan sangat penting karena mahasiswa sering kali terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran yang memerlukan interpretasi akurat terhadap standar akuntansi, informasi keuangan, dan 

pertimbangan profesional. Karena informasi yang salah atau menyesatkan dapat berdampak negatif terhadap 

pemahaman siswa tentang konsep akuntansi, keyakinan terhadap keakuratan dan keandalan ChatGPT menjadi 

prasyarat penting untuk penggunaannya yang efektif. mahasiswa yang mempercayai ChatGPT diharapkan dapat 

memanfaatkan teknologi secara lebih efektif untuk mendukung pemecahan masalah, pemahaman konsep, dan 

pembelajaran mandiri, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran akuntansi. Oleh karena itu, hipotesis 

berikut diajukan: 
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H2: Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran akuntansi melalui 

penggunaan ChatGPT. 

 

2.4 Metodologi Penelitian  

 

Studi ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain eksplanatori. untuk menguji hubungan 

antara persepsi kemanfaatan, kepercayaan, dan efektivitas pembelajaran akuntansi melalui penggunaan 

ChatGPT. Pendekatan kuantitatif dianggap tepat karena studi ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

diajukan secara empiris dan menganalisis hubungan kausal antar variabel penelitian. Data dikumpulkan 

menggunakan survei melalui kuesioner terstruktur yang diberikan kepada mahasiswa sarjana akuntansi yang 

memiliki pengalaman menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu pembelajaran. 

 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 4. PLS-SEM dipilih karena cocok untuk menguji hubungan prediktif 

antar variabel laten, menguji model kausal yang kompleks, dan menangani data yang mungkin tidak memenuhi 

asumsi normalitas multivariat yang ketat. Lebih lanjut, pendekatan analitis ini memungkinkan penilaian 

simultan terhadap model pengukuran dan model struktural, memberikan evaluasi komprehensif terhadap model 

penelitian yang diajukan. 

 

2.5 Populasi dan Sampel Penelitian  

 

Populasi penelitian ini terdiri dari mahasiswa akuntansi S1 di universitas-universitas di Indonesia. Sampel 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman 

yang relevan dengan topik penelitian. Untuk dimasukkan dalam penelitian, responden diharuskan memenuhi 

kriteria berikut: (1) merupakan mahasiswa akuntansi S1, (2) memiliki pengalaman menggunakan ChatGPT 

sebagai alat bantu pembelajaran dalam mata kuliah akuntansi, dan (3) secara sukarela berpartisipasi dalam 

survei dengan mengisi kuesioner. Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan bahwa responden mampu 

memberikan evaluasi yang informatif mengenai kegunaan yang dirasakan, kepercayaan, dan efektivitas 

pembelajaran akuntansi berdasarkan pengalaman aktual mereka menggunakan ChatGPT. 

 

Ukuran sampel minimum ditentukan berdasarkan persyaratan Pemodelan Persamaan Struktural Kuadrat 

Terkecil Parsial (PLS-SEM), yang merekomendasikan jumlah observasi yang memadai untuk memperoleh 

estimasi parameter yang andal dan hasil pengujian hipotesis [19]. Sebanyak 100 kuesioner valid dikumpulkan 

dan dimasukkan dalam analisis data akhir. Adapun sampel diperoleh dari mahasiswa S1 Akuntansi di wilayah 

Jabodetabek dan Jawa Barat.  

 

2.6  Variabel Penelitian dan Pengukuran 

 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel penelitian yang terdiri dari dua variabel independen dan satu variabel 

dependen. Variabel independen adalah Persepsi kemanfaatan (PU) dan Kepercayaan (TR) terhadap ChatGPT, 

sedangkan variabel dependennya adalah Efektivitas Pembelajaran Akuntansi (EP). Butir-butir pengukuran 

diadaptasi dari instrumen yang telah tervalidasi dalam penelitian sebelumnya untuk memastikan validitas isi. 

Secara khusus, konstruk Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness) diadaptasi dari Davis [1] dan Venkatesh 

dan Davis [18], sedangkan konstruk Kepercayaan (Trust) diadaptasi dari McKnight et al. [17].  

 

Konstruk Efektivitas Pembelajaran Akuntansi (EP) dikembangkan melalui proses adaptasi dari konsep 

efektivitas pembelajaran yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya mengenai pembelajaran berbantuan 

teknologi dan disesuaikan dengan karakteristik penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran akuntansi. Proses 

adaptasi dilakukan dengan memodifikasi indikator agar mencerminkan kemampuan ChatGPT dalam 

mendukung pemahaman konsep, pemecahan masalah, kemandirian belajar, kualitas hasil belajar, dan 

peningkatan kepercayaan diri mahasiswa. Instrumen penelitian dikembangkan dengan mengadaptasi indikator 

dari penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran akuntansi 
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berbantuan ChatGPT atau AI. Setiap butir pertanyaan kemudian ditelaah kembali untuk memastikan kejelasan 

redaksi, kemudahan dipahami oleh responden, serta kesesuaiannya dengan konstruk yang diukur sebelum 

kuesioner disebarkan. Selanjutnya, validitas dan reliabilitas konstruk dievaluasi secara empiris melalui 

pengujian model pengukuran (measurement model) pada analisis PLS-SEM. Evaluasi tersebut meliputi 

pengujian convergent validity berdasarkan nilai factor loading dan Average Variance Extracted (AVE), 

discriminant validity menggunakan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) dan Fornell-Larcker Criterion, serta 

reliabilitas konstruk berdasarkan nilai Composite Reliability dan Cronbach's Alpha. 

 

Semua butir kuesioner diukur menggunakan skala Likert lima poin mulai dari 1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 

= Sangat Setuju. Skor yang lebih tinggi menunjukkan persetujuan yang lebih kuat terhadap setiap pernyataan 

dan mewakili tingkat yang lebih tinggi dari konstruk yang bersangkutan. 

 

Tabel 1.  Variabel Penelitian dan Pengukuran 

 

Variabel Jenis Definisi Operasional Indikator Skala 

Pengukuran 

Sumber 

Persepsi 

Kemanfaatan 

(PU) 

Variabel 

Independen 

Tingkat keyakinan 

mahasiswa bahwa 

penggunaan ChatGPT 

dapat meningkatkan 

kinerja, produktivitas, 

dan efektivitas dalam 

pembelajaran akuntansi. 

PU1–PU5 Skala Likert 

1–5 

Davis[1]; 

Venkatesh dan 

Davis [18] 

Kepercayaan 

(TR) 

Variabel 

Independen 

Tingkat keyakinan 

mahasiswa bahwa 

ChatGPT merupakan 

sumber informasi yang 

akurat, andal, dan dapat 

dipercaya dalam 

pembelajaran akuntansi. 

TR1–TR5 Skala Likert 

1–5 

McKnight et 

al. [17] 

Efektivitas 

Pembelajaran 

Akuntansi 

(EP) 

Variabel 

Dependen 

Tingkat keberhasilan 

penggunaan ChatGPT 

dalam meningkatkan 

pemahaman, 

kemampuan pemecahan 

masalah, kemandirian 

belajar, kualitas hasil 

belajar, dan kepercayaan 

diri mahasiswa dalam 

pembelajaran akuntansi. 

EP1–EP6 Skala Likert 

1–5 

Diadaptasi 

untuk konteks 

pembelajaran 

akuntansi 

berbasis 

AI/ChatGPT 

 

2.7 Analisis Data 

 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 4. PLS-SEM dipilih karena sesuai untuk memeriksa hubungan antar 

konstruk laten, menguji model penelitian yang bersifat prediktif, dan menangani model kompleks dengan 

asumsi distribusi data yang relatif lebih fleksibel [19]. 

 

Analisis data dilakukan dalam dua tahap. Pertama, model pengukuran (outer model) dievaluasi untuk menilai 

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Validitas konvergen diperiksa menggunakan nilai outer loading 

dan Average Variance Extracted (AVE), sedangkan reliabilitas konsistensi internal dinilai menggunakan 
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Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (CR). Validitas diskriminan dievaluasi menggunakan Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT). 

 

Kedua, model struktural (inner model) dievaluasi untuk menguji hipotesis penelitian. Evaluasi model struktural 

meliputi pengujian kolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF), koefisien determinasi (R²), 

ukuran efek (f²), relevansi prediktif (Q²), serta model fit yang dievaluasi menggunakan Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR) dan Normed Fit Index (NFI). Selanjutnya, signifikansi hubungan antarvariabel diuji 

melalui prosedur bootstrapping. Hipotesis dinyatakan didukung apabila koefisen jalur (path coefficient) 

menunjukkan nilai p < 0,05. Data yang mendukung penelitian ini tersedia atas permintaan kepada penulis 

korespondensi. 

 

III. PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

Bagian ini menyajikan temuan penelitian secara berurutan, dimulai dengan analisis statistik deskriptif, diikuti 

oleh evaluasi model pengukuran dan model struktural menggunakan pendekatan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dan diakhiri dengan pengujian hipotesis. Temuan kemudian dibahas 

dengan menghubungkannya dengan kerangka teoritis yang mendasari dan studi-studi sebelumnya yang relevan. 

 

3.1 Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum tentang persepsi responden terhadap 

setiap variabel penelitian. Analisis ini menyajikan nilai rata-rata dan standar deviasi untuk menggambarkan 

kecenderungan sentral dan penyebaran data. Selain itu, reliabilitas internal setiap konstruk dievaluasi 

menggunakan nilai Cronbach's Alpha. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 2 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Variabel 
Jumlah 

Item 
Mean 

Std. 

Dev. 

Cronbach's 

Alpha 

PU 5 4.07 0.88 0.823 

TR 5 3.86 0.89 0.868 

EP 6 4.09 0.93 0.866 

 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel memiliki nilai rata-rata di atas 3,80, yang menunjukkan bahwa responden 

cenderung memiliki persepsi positif terhadap penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran akuntansi. Di antara 

seluruh variabel, efektivitas pembelajaran memiliki nilai rata-rata tertinggi (M = 4,09), diikuti oleh persepsi 

kemanfaatan (M = 4,07) dan Kepercayaan (M = 3,86). Nilai standar deviasi berkisar antara 0,88 hingga 0,93, 

yang menunjukkan bahwa variasi jawaban responden relatif rendah sehingga persepsi responden terhadap 

variabel penelitian cenderung homogen. Selain itu, seluruh konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 

0,80, yang menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki konsistensi internal yang baik. 

 

3.2 Evaluasi Model Pengukuran 

 

Sebelum melakukan evaluasi model pengukuran, dilakukan pengujian common method bias menggunakan nilai 

full collinearity variance inflation factor (VIF). Seluruh nilai VIF berada di bawah batas 3,0 sehingga 

menunjukkan tidak terdapat common method bias pada data penelitian. Berdasarkan Hair et al. [19], suatu 

konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading di atas 0,70, AVE di 

atas 0,50, dan Composite Reliability di atas 0,70. 

 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk melalui nilai outer 

loading, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach's Alpha, Composite Reliability (CR), serta discriminant 
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validity menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Hasil evaluasi model 

pengukuran disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Validitas Konvergen dan Reliabilitas Konstruk 

 

Construct Loading Range AVE Alpha CR 

PU 0.686–0.853 0.588 0.823 0.876 

TR 0.751–0.869 0.655 0.868 0.905 

EP 0.658–0.834 0.601 0.866 0.900 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh konstruk memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50 serta 

Composite Reliability (CR) di atas 0,70. Meskipun terdapat beberapa indikator dengan nilai outer loading 

sedikit di bawah 0,70, nilai AVE dan Composite Reliability pada seluruh konstruk tetap memenuhi batas 

minimum yang direkomendasikan. Dengan demikian, seluruh konstruk dinyatakan memenuhi kriteria validitas 

konvergen dan reliabilitas sehingga layak digunakan dalam analisis model struktural. 

 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Validitas Diskriminan 

Fornell - Larcker  

    EP PU TR 

EP 0.775     

PU 0.693 0.767 

 TR 0.618 0.410 0.810 

    HTMT  

     EP PU   

PU 0.813 

  TR 0.697 0.476   

    Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell–Larcker dan 

Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi persyaratan 

validitas diskriminan. Nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk lebih besar 

dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain, sehingga memenuhi kriteria Fornell–Larcker. Selain itu, seluruh 

nilai HTMT berada di bawah ambang batas 0,85, yang menunjukkan bahwa masing-masing konstruk memiliki 

validitas diskriminan yang memadai. 

 

3.3 Evaluasi Model Struktural 

 

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menguji hubungan antar konstruk serta kemampuan model dalam 

menjelaskan variabel endogen. Hasil estimasi model struktural ditunjukkan pada Gambar 1, sedangkan hasil 

pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 5. 

 

Gambar 2. Hasil Model Struktural 
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Berdasarkan Gambar 2, persepsi kemanfaatan memiliki koefisien jalur sebesar 0,529 terhadap efektivitas 

pembelajaran, sedangkan kepercayaan memiliki koefisien jalur sebesar 0,401. Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,614 menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan dan kepercayaan mampu menjelaskan 61,4% variasi 

efektivitas pembelajaran. 

 

Tabel 5. Hasil Evaluasi Model Struktural dan Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis Path β t p f² Keputusan 

H1 

Persepsi kemanfaatan 

(PU)→ efektivitas 

pembelajaran (EP) 

0.529 6.234 <0.001 0.603 Diterima  

H2 

Kepercayaan (TR) → 

efektivitas pembelajaran 

(EP) 

0.401 4.580 <0.001 0.347 Diterima 

 

Tabel 6. Evaluasi Model Struktural 

Model Evaluation Nilai 

R² 0.614 

Q² 0.352 

SRMR 0.085 

NFI 0.757 

 

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6, kedua hipotesis penelitian didukung. Persepsi kemanfaatan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran (β = 0,529; t = 6,234; p < 0,001), sedangkan 

kepercayaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran (β = 0,401; t = 4,580; p < 

0,001). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,614 menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan dan 

kepercayaan secara bersama-sama mampu menjelaskan 61,4% variasi efektivitas pembelajaran. Selain itu, nilai 

Q² sebesar 0,352 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi (predictive relevance) yang baik. 

Nilai SRMR sebesar 0,085 mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat kesesuaian (model fit) yang dapat 

diterima, sedangkan nilai NFI sebesar 0,757 menunjukkan tingkat kecocokan model yang memadai. 

Berdasarkan nilai f², persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh besar (f² = 0,603), sedangkan kepercayaan 

memiliki pengaruh sedang (f² = 0,347). 

 

3.4 Pembahasan 
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3.4.1 Pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Efektivitas Pembelajaran 

 

Temuan menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran akuntansi. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang menganggap ChatGPT 

sebagai alat pembelajaran yang bermanfaat lebih cenderung mengalami peningkatan efektivitas pembelajaran 

dalam pendidikan akuntansi. Kemampuan ChatGPT untuk memfasilitasi pemahaman konsep akuntansi, 

memberikan informasi tepat waktu, dan membantu dalam menyelesaikan tugas akademik berkontribusi pada 

proses pembelajaran yang lebih efektif. 

 

Temuan ini konsisten dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis [1], yang 

menyatakan bahwa persepsi kemanfaatan merupakan salah satu determinan utama penerimaan teknologi. Dalam 

konteks pendidikan akuntansi, mahasiswa yang meyakini bahwa ChatGPT mampu membantu memahami 

konsep-konsep kompleks, mempercepat penyelesaian latihan, serta memberikan penjelasan yang mudah 

dipahami akan lebih terdorong untuk memanfaatkan teknologi tersebut secara berkelanjutan. Pemanfaatan yang 

lebih intensif tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran. 

 

Dalam konteks Indonesia, penggunaan ChatGPT di kalangan mahasiswa berkembang pesat sejak hadirnya AI 

generatif. Namun, pemanfaatannya dalam proses pembelajaran masih sangat bergantung pada inisiatif masing-

masing mahasiswa karena belum seluruh perguruan tinggi memiliki pedoman maupun integrasi AI yang 

seragam dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, persepsi mahasiswa terhadap manfaat dan keandalan 

ChatGPT menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan pemanfaatannya dalam pembelajaran 

akuntansi. Hal ini semakin relevan mengingat karakteristik pembelajaran akuntansi menekankan kemampuan 

analisis, penyelesaian studi kasus, interpretasi laporan keuangan, serta penerapan standar akuntansi. Kondisi 

tersebut menyebabkan mahasiswa lebih menghargai teknologi yang mampu memberikan penjelasan secara 

sistematis dan mendukung proses penalaran dibandingkan sekadar menghasilkan jawaban akhir. 

 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa persepsi 

kemanfaatan berpengaruh positif terhadap hasil pembelajaran dan penerimaan teknologi dalam lingkungan 

pendidikan. Wang et al. [3] menemukan bahwa mahasiswa yang memandang AI generatif sebagai teknologi 

yang bermanfaat menunjukkan keterlibatan belajar dan kinerja akademik yang lebih baik. Demikian pula, Gill et 

al. [2] serta Kim dan Moon [13] melaporkan bahwa persepsi kemanfaatan terhadap teknologi pembelajaran 

berbasis AI secara signifikan meningkatkan pengalaman belajar, motivasi, dan efektivitas pembelajaran 

mahasiswa. Temuan-temuan tersebut semakin memperkuat bahwa persepsi kemanfaatan merupakan salah satu 

faktor utama yang menentukan keberhasilan adopsi ChatGPT dalam pendidikan tinggi. Meskipun demikian, 

penggunaan ChatGPT tetap perlu diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam mengevaluasi 

keakuratan dan relevansi informasi yang dihasilkan AI. Mengingat pembelajaran akuntansi menuntut 

kemampuan analitis, penalaran profesional, dan pengambilan keputusan yang tepat, mahasiswa tidak seharusnya 

menerima seluruh informasi yang diberikan AI secara langsung tanpa proses verifikasi. Oleh karena itu, 

ChatGPT sebaiknya diposisikan sebagai pendukung proses pembelajaran, bukan sebagai pengganti kemampuan 

analitis dan penilaian profesional mahasiswa akuntansi. 

 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

penggunaan ChatGPT, tetapi juga pada sejauh mana mahasiswa memandang teknologi tersebut bermanfaat 

dalam mendukung proses belajar. Oleh karena itu, dosen dan perguruan tinggi perlu merancang strategi 

pembelajaran yang mampu menunjukkan manfaat praktis ChatGPT dalam pembelajaran akuntansi. Selain itu, 

perguruan tinggi juga perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap persepsi mahasiswa mengenai 

kemanfaatan ChatGPT untuk memastikan bahwa implementasi teknologi tersebut benar-benar memberikan nilai 

tambah bagi proses pembelajaran. Dengan demikian, persepsi kemanfaatan mahasiswa dapat terus ditingkatkan 

sehingga pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran akuntansi. 

 

Bagi perusahaan pengembang AI, temuan ini menunjukkan pentingnya mengembangkan sistem yang mampu 

memberikan manfaat nyata bagi proses pembelajaran. Pengembangan fitur yang lebih akurat, mudah dipahami, 
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serta mampu memberikan penjelasan yang kontekstual dan relevan dengan materi akuntansi diharapkan dapat 

meningkatkan persepsi kemanfaatan mahasiswa. Selain itu, perusahaan pengembang AI juga perlu melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap pengalaman dan persepsi pengguna agar pengembangan teknologi yang 

dilakukan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran akuntansi di perguruan tinggi. 

 

3.4.2 Pengaruh kepercayaan terhadap Efektivitas Pembelajaran 

 

Temuan studi ini menunjukkan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang lebih percaya pada ChatGPT cenderung 

menganggap proses pembelajaran lebih efektif. Ketika mahasiswa percaya bahwa ChatGPT menyediakan 

informasi yang andal, relevan, dan akurat, mereka lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi tersebut 

untuk mendukung kegiatan pembelajaran, sehingga meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep akuntansi 

dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. 

 

Temuan ini konsisten dengan teori kepercayaan, yang menyatakan bahwa kepercayaan memainkan peran 

penting dalam mengurangi ketidakpastian dan mendorong individu untuk mengandalkan teknologi dalam 

menyelesaikan tugas mereka. Menurut model integratif kepercayaan organisasi yang diusulkan oleh Mayer et al. 

[16] kepercayaan dipengaruhi oleh persepsi kemampuan, kebajikan, dan integritas. Dalam konteks pembelajaran 

berbantuan AI, siswa lebih cenderung menggunakan ChatGPT secara efektif ketika mereka menganggap sistem 

tersebut kompeten, andal, dan mampu memberikan dukungan akademik yang dapat dipercaya. Akibatnya, 

tingkat kepercayaan yang lebih tinggi mendorong penggunaan AI yang lebih aktif dan berkelanjutan, yang 

mengarah pada efektivitas pembelajaran yang lebih besar. 

 

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi sebelumnya yang menyoroti pentingnya kepercayaan dalam adopsi 

dan penggunaan kecerdasan buatan yang efektif dalam pendidikan. Kasneci et al. [9] berpendapat bahwa 

kepercayaan adalah faktor kunci yang menentukan apakah mahasiswa bersedia mengintegrasikan AI generatif 

ke dalam proses pembelajaran mereka sambil tetap melakukan evaluasi kritis terhadap hasil yang dihasilkan AI. 

Demikian pula, Dwivedi et al. [20] menekankan bahwa kepercayaan pengguna secara signifikan memengaruhi 

penerimaan dan keberhasilan implementasi teknologi AI generatif. Lebih lanjut, Kim dan Moon [13] 

melaporkan bahwa mahasiswa yang mempercayai sistem pembelajaran berbasis AI lebih cenderung terlibat 

dengan teknologi tersebut dan mengalami peningkatan hasil pembelajaran. Temuan ini memperkuat gagasan 

bahwa kepercayaan adalah penentu penting keberhasilan adopsi AI di pendidikan tinggi. 

 

Dari perspektif praktis, temuan ini memberi masukan bahwa universitas atau perguruan tinggi dalam 

menetapkan pedoman untuk penggunaan ChatGPT yang bertanggung jawab sambil terus mengevaluasi 

kepercayaan mahasiswa terhadap pembelajaran berbantuan AI. Evaluasi tersebut dapat membantu institusi 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memperkuat atau melemahkan kepercayaan mahasiswa terhadap teknologi 

AI dan mendukung pengembangan strategi pengajaran yang tepat. Selain itu, pengembang AI harus 

memprioritaskan peningkatan akurasi respons, transparansi, dan kemampuan menjelaskan untuk meningkatkan 

kepercayaan pengguna. Memperkuat kepercayaan mahasiswa terhadap sistem AI diharapkan dapat mendorong 

pemanfaatan ChatGPT yang lebih efektif dan pada akhirnya meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

Dalam konteks Indonesia, tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap ChatGPT menjadi faktor yang semakin 

penting karena pemanfaatan AI generatif dalam pendidikan masih berada pada tahap perkembangan. Belum 

adanya standar atau pedoman yang seragam mengenai penggunaan AI dalam proses pembelajaran menyebabkan 

mahasiswa perlu melakukan penilaian sendiri terhadap akurasi, kredibilitas, dan keandalan informasi yang 

dihasilkan ChatGPT. Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan lebih tinggi terhadap 

kualitas informasi yang diberikan ChatGPT cenderung lebih nyaman memanfaatkan teknologi tersebut sebagai 

pendukung pembelajaran, sehingga efektivitas pembelajaran akuntansi dapat meningkat. Hal ini menjadi 

semakin penting dalam pembelajaran akuntansi karena ketepatan informasi, penerapan standar akuntansi, dan 

penalaran profesional merupakan aspek yang sangat menentukan kualitas proses belajar. Oleh sebab itu, 

kepercayaan terhadap informasi yang dihasilkan ChatGPT perlu disertai dengan kemampuan mahasiswa untuk 

melakukan verifikasi dan evaluasi secara kritis sebelum menerapkannya dalam penyelesaian masalah akuntansi. 
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IV. KESIMPULAN 

 

4. 1 Implikasi Teoretis 

 

Penelitian ini menguji pengaruh persepsi kemanfaatan dan kepercayaan terhadap efektivitas pembelajaran akuntansi 

berbantuan ChatGPT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan dan kepercayaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

menganggap ChatGPT bermanfaat dalam mendukung aktivitas pembelajaran serta memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi terhadap teknologi tersebut cenderung mengalami efektivitas pembelajaran yang lebih baik. Dengan 

demikian, persepsi kemanfaatan dan kepercayaan merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan integrasi 

teknologi berbasis AI dalam pendidikan akuntansi. Selain itu, penelitian ini memperluas penerapan Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Trust Theory dalam menjelaskan efektivitas pembelajaran pada konteks penggunaan 

AI generatif, khususnya ChatGPT, dalam pendidikan akuntansi. 

 

 

4.2 Implikasi Praktis 

 

Dari perspektif praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa perguruan tinggi dan dosen perlu merancang strategi 

pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa merasakan manfaat nyata penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran 

akuntansi. Perguruan tinggi juga perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap persepsi kemanfaatan dan 

kepercayaan mahasiswa terhadap teknologi AI untuk memastikan bahwa implementasinya memberikan nilai tambah 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, pengembang AI diharapkan terus meningkatkan akurasi, transparansi, dan 

relevansi sistem AI bagi kebutuhan pendidikan dengan mempertimbangkan persepsi serta umpan balik pengguna. 

Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan persepsi kemanfaatan dan kepercayaan mahasiswa sehingga 

berdampak pada peningkatan efektivitas pembelajaran akuntansi. 

 

4.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian menggunakan data yang diperoleh melalui 

kuesioner self-report sehingga jawaban responden berpotensi dipengaruhi oleh persepsi subjektif dan belum 

sepenuhnya mencerminkan penggunaan ChatGPT yang sebenarnya dalam proses pembelajaran. Kedua, responden 

penelitian terbatas pada mahasiswa program sarjana akuntansi sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan 

dalam hal generalisasi pada disiplin ilmu maupun jenjang pendidikan lainnya. Ketiga, penelitian ini menggunakan 

desain cross-sectional, sehingga hubungan antarvariabel yang ditemukan belum dapat menjelaskan hubungan kausal 

secara longitudinal. 

 

4.5 Saran Penelitian Selanjutnya 

 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel lain, seperti persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use), literasi AI (AI literacy), efikasi diri (self-efficacy), atau keterlibatan belajar (learning 

engagement) guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

efektivitas pembelajaran berbantuan AI. Variabel-variabel tersebut dapat dikembangkan sebagai variabel mediasi 

atau moderasi untuk menjelaskan mekanisme maupun kondisi yang memperkuat atau memperlemah pengaruh 

persepsi kemanfaatan dan kepercayaan terhadap efektivitas pembelajaran. Selain itu, penelitian mendatang dapat 

melibatkan responden dari berbagai disiplin ilmu, jenjang pendidikan, maupun konteks institusi yang berbeda agar 

hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. Penggunaan desain penelitian longitudinal juga 

direkomendasikan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perubahan persepsi mahasiswa 

dan efektivitas pembelajaran seiring dengan semakin berkembangnya pemanfaatan AI dalam pendidikan. 
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